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saturated sample. Data collection techniques in this study used observation and
questionnaire techniques. Data analysis techniques used in this study were
instrument testing, classical assumption testing, regression testing, correlation
coefficient testing, determination coefficient testing and hypothesis testing. The
results showed that discipline had a positive and significant effect on employee
performance, this was evidenced by the calculated t value> t table (6.561>
2.004) and strengthened by a sig value <0.05 (0.000 <0.05) so that HO was
rejected and H1 was accepted, So there is a positive and significant influence
between discipline on employee performance. The physical work environment
has a positive and significant effect on employee performance, this is evidenced
by the calculated t value > t table (10.037 > 2.004) and is strengthened by a sig
value < 0.05 (0.000 < 0.05) so that HO is rejected and H2 is accepted, So there
is a positive and significant effect between the physical work environment on
employee performance, and discipline and the physical work environment have
a positive and significant effect on employee performance, this is evidenced by
the calculated F > F table (56.164 > 3.17) and is strengthened by a sig value
< 0.05 (0.000 < 0.05), there is a positive and significant effect between
discipline and the physical work environment simultaneously on employee
performance
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan pada PT DwipaKencana Lestari Prima Jakarta Selatan secara parsial dan simultan. Metode yang
digunakan adalah asosiatif kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 57 orang dan sampel yang digunakan
adalah sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji instrumen, uji asumsi klasik,
uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai
t hitung > ttabel (6,561 > 2,004) dan diperkuat dengan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga HO ditolak
dan H1 diterima, Maka terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin terhadap kinerja
karyawan. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (10,037 > 2,004) dan diperkuat dengan nilai sig < 0,05 (0,000 <
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0,05) sehingga HO ditolak dan H2 diterima, Maka terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan, dan disiplin dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan F hitung > F tabel (56,164 > 3,17) dan
diperkuat nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin dan
lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan

Kata Kunci : Disiplin; Lingkungan Kerja Fisik; Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat
bersaing dan mempertahankan eksistensinya. Pengelolaan SDM menjadi aspek krusial dalam
mencapai tujuan organisasi, di mana karyawan berperan sebagai aset utama yang menentukan
keberlangsungan dan perkembangan perusahaan. Karyawan tidak hanya sebagai pelaksana tugas,
tetapi juga sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas organisasi.Dalam menghadapi
tantangan industri yang semakin kompleks, perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang kompeten
dan memiliki motivasi tinggi untuk bekerja secara optimal. Tidak cukup hanya memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga diperlukan semangat kerja keras dalam mencapai target perusahaan.
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada PT DwipaKencanalestari Prima
menunjukkan adanya penurunan kinerja karyawan selama tiga tahun terakhir. Indikasi penurunan
ini terlihat dari meningkatnya jumlah pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu.
Berdasarkan observasi dengan beberapa karyawan, diduga faktor yang memengaruhi penurunan
kinerja ini adalah tingkat disiplin yang rendah serta kondisi lingkungan kerja fisik yang kurang
mendukung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT DwipaKencana Lestari Prima

Sebagai data pendukung, berikut adalah persentase kinerja karyawan PT DwipaKencana
Lestari Prima selama tiga tahun terakhir (2022-2024):

Tabel 1.1
Penilaian Rata-rata Persentase Kinerja Karvawan

PT DwipaKencana Lestari Prima
Periode 2022-2024

) Hasil Kinerja (%)
No Indikator 2002 2023 | 2024 Rata-Rata
1 | Kualitas 84% 80% | 79% 81%
2 | Kuantitas 88% 80% | 75% 81%
3 | Ketepatan Waktu 87% T8% | T4% 79%
4 | Efektivitas 83% T79% | T73% 78%
53 | Kemandirian 80% T5% | T1% 75%
Rata-rata 84.4% | 784%| T4.4%

Sumber: PT Dwipa Kencana Lestari Prima (2022-2024)

Berdasarkan data dalam tabel 1.1, dapat terlihat adanya fenomena penurunan kinerja
karyawan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022, rata-rata kinerja karyawan masih berada
dalam kategori baik dengan nilai (84,4%). Namun, pada tahun 2023, kinerja karyawan mengalami
penurunan sebesar (78,4%), yang masih masuk dalam kategori baik. Demikian juga halnya pada
tahun 2024 mengalami penurunan yang signifikan, di mana rata-rata kinerja karyawan menjadi
sebesar (74,4%), yang berarti masuk dalam kategori cukup hal ini disebabkan karena kurangnya
kedisiplinan karyawan dalam melaksanakan atau mematuhi peraturan yang dibuat oleh perusahaan
yang telah ditetapkan
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Tabel 1. 3

Rekap Data Presensi Disiplin Karvawan PT DwipaKencana Lestari Prima

(2022-2024)

Tahun | Jumlah | Terlambat= | Alpha | Sakit | Izin | Total | Persentase
Karvawan | 3x/Bulan
2022 57 15 8 10 15 48 84 3%
2023 57 18 10 6 2 42 73,7%
2024 57 21 12 5 9 47 82.5%
Rata- 171 316 175 | 123 | 187 | 801 80,1%
rata

Sumber: PT Dwipa Kencana Lestari Prima (2022-2024)

Berdasarkan data pada tabel 1.3, dapat dijelaskan bahwa tingkat disiplin karyawan PT
DwipaKencana Lestari Prima masih belum optimal terlihat adanya korelasi antara disiplin yang
rendah dengan menurunnya kinerja karyawan. Dari data tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan
jumlah karyawan yang mengalami permasalahan terlambat lebih dari 3 kali per bulan dengan nilai
rata-rata lebih tinggi (31,6) disiplin dari tahun ke tahun. Persentase tahun 2022 terdapat (84,3%) yang
bermasalah dalam hal kedisiplinan. Persentase pada tahun 2023 menurun menjadi (73,7%), dan
persentase pada tahun 2024 meningkat kembali menjadi (82,5%). Hal ini menunjukan fenomena yang
mengkhawatirkan dan memerlukan perhatian lebih lanjut dari manajemen perusahaan. Jika
dibandingkan dengan data pada tabel 1.1, terlihat bahwa indikator kinerja seperti kualitas, kuantitas
dan kemandirian mengalami penurunan secara signifikan dari tahun 2022 hingga 2024. Hal ini
menguatkan dugaan bahwa rendahnya disiplin memiliki hubungan dengan penurunan kinerja
karyawan.

Tabel 1. 4
Kondisi Lingkungan Kerja Fisik PT Dwipa Kencana Lestari Tahun 2024
Aspek Kondisi
No. | Lingkungan Keterangan Jumlah Baik Kurang
Kerja al Baik
1. | Pencahavaan Lampu 150 102 48
7 Suhu Udara AC 25 14 11
) Ventilasi 12 8 4
Tanaman -
3. Pen aan Hias 25 25 -
Warna
Hiazsan Dinding 15 13 -
4 | Kebisingan Pelindung Telinga Tidak ada
5. | Keamanan CCTV 35 [ 9 ] 26

Sumber: Data primer diclah PT Dwipa KEencana Lestari Jakarta Selatan (2023)

Berdasarkan data Tabel 1.4, kondisi lingkungan kerja fisik di PT DwipaKencana Lestari
Prima masih belum maksimal dan berpotensi menurunkan kinerja karyawan. Hal ini ini disebabkan
dari aspek keamanan, CCTV mengalami permasalahan teknis seperti kamera mati, kabel putus,
gambar buram, dan beberapa masih ada yang belum terpasang sepenuhnya yang mengurangi
efektivitas pengawasan dan meningkatkan risiko keamanan. Faktor-faktor seperti pencahayaan
redup, AC dan ventilasi yang tidak terawat, kebersihan yang kurang, serta kebisingan tanpa
perlindungan menimbulkan ketidaknyamanan saat bekerja. Sebanyak 48 lampu memiliki
pencahayaan rendah, yang dapat menyebabkan ketegangan mata, sakit kepala, dan kelelahan visual,
sehingga mengurangi fokus dan memperlambat pekerjaan, terutama yang membutuhkan ketelitian
tinggi. Sebanyak 11 unit AC dan 4 ventilasi dalam kondisi kurang baik, menyebabkan udara di
ruang kerja terasa pengap dan berisiko menimbulkan gangguan pernapasan. Suhu yang panas dan
sirkulasi udara yang buruk membuat karyawan mudah lelah, sulit fokus, dan kurang produktif.
Kebisingan juga menjadi masalah karena tidak tersedianya pelindung telinga, yang dapat
mengganggu konsentrasi, komunikasi, serta meningkatkan stres.
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Jika dikaitkan dengan Tabel 1.1, kondisi lingkungan kerja fisik yang buruk berkorelasi
dengan penurunan kinerja karyawan dari tahun 2022 hingga 2024. Kondisi lingkungan kerja yang
tidak mendukung dapat menurunkan motivasi, meningkatkan tingkat stres, serta menyebabkan
kelelahan fisik dan mental, yang akhirnya berdampak pada penurunan kualitas, kuantitas, serta
efektivitas kerja karyawan.

Kajian Pustaka
1. Disiplin
Menurut Rivai dalam Afifah (2020:61) “disiplin kerja adalah suatu alat untuk
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati peraturan dan
norma-norma yang berlaku”
2. Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Sedarmayanti dalam Sudaryo, dkk (2020:48) "lingkungan kerja fisik adalah
semua yang terdapat di sekitar tempat kerja dan yang dapat mempengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung".
3. Kinerja Karyawan
Menurut Sinambela dalam Yulianto B. (2020:8) “kinerja karyawan adalah kemampuan
karyawan dalam melakukan keahlian tertentu untuk mengetahui seberapa jauh kemampuannya
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan kriteria yang jelas dan terukur”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:65) mengatakan
“penelitian yang bersifat asosiatif merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan
antara dua variabel atau lebih yang akan berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan
mengontrol fenomena”. Dengan demikian penelitian asosiatif kuantitatif ini dapat dibangun suatu
teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini
merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh disiplin dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Dwipakencana Lestari Prima Jakarta Selatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin (X1

1 Sava sering datang ke kantor | 0,319 0.261 Valid
lewat dari jam vang telah
ditentukan oleh perusahaan.

2 Sava hadir dan meninggalkan | 0,728 0,261 Valid

tempat kerja sesuai  dengan
jadwal vang telah ditetapkan.

3 Sava selalu  bekerja  sesuai | 0,637 0,261 Valid
dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) vang telah di
tetapkan.

4 sava gelalu berusaha | 0486 0,261 Valid
menyelesatkan pekenjaan sesuai
dengan standar kernja yang ada
dalam perusahaan.

5 Sava sudah menerapkan | 0,578 0,261 Valid
kebiyjakan aturan perusahaan
dengan baik.

i) sava  selalu menggunakan | 0,639 0,261 Valid
seragam sesuai dengan peraturan
perusahaan.

7 mava selalu  telih  dalam | 0490 0,261 Valid
melakukan pekerjaan.
& mava  selalu  menggunakan | 0,676 0,261 Valid
fasilitas vang ada di perusahaan
dengan baik.

9 sava selalu menjaga prilaku | 0483 0,261 Valid
sesuai  dengan norma yang
berlaku.

10 | Sava selalu menjalankan prinsip- | 0,671 0,261 Valid
prinsip etika profesional dalam
bekernja.

Sumber - Quiput SPES 20 vang diolah (2023)

Dapat disimpulkan dari data tabel 4.1 di atas bahwa serluruh pernyataan kuesioner dapat
diterima karena variabel disiplin (X1) memperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261). Maka
kuesioner yang diserbarkan dapat dipakai dalam mengolah data pernelitian
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Tabel 4. 2
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkunoan Kerja Fisil (X2

1 Sava merasa nyvaman saat | (561 0261 Valid
bekerja ketika pencahayaan baik.
2 Cahava lampu dalam rmuangan | 0480 0.261 Valid

bekerja sudah memadai sehingga
tidak silau saat bekenja.

3 Temperatur suhu udara vang | 0.642 0,261 Valid
cukup membuat ruangan kerja
sejuk  sehingga saya dapat
bekerja dengan nvaman.

4 Pendingin AC di ruangan kena | 0451 0.261 Valid
sudah sesuvai dengan Lketentuan
vang berlaku pada perusahaan.

5 Warna dinding dan dekorasi di | 0.695 0,261 Valid

tempat kemja — membenkan
suasana nvaman saat bekerja.

) Kombinasi warna vang sesuai di | (0.479 0.261 Valid
tempat kerja dapat
menmingkatkan semangat dalam
bekerja.

7 Sava merasa bising di rvang | (0.447 0261 Valid
kera sehingga sulit konsentrasi
saat bekena.

8 Sava merasa fokus dalam | 0494 0,261 Valid
bekenja karena tidak ada suara
vang menggangu di dalam ruang
kerja.

9 Sava merasa tidak aman dalam | (492 0,261 Valid
bekerja ketika CCTV dalam
perusahaan tidak  berfungsi
dengan bail.

10 | Sava merasa tenang dan aman | (589 0261 Valid
meninggalkan barang pribadi di
ruangan kerja.

Sumber - Quiput EPES 20 vang diolah (2023)

Dapat disimpulkan dari data tabel 4.2 di atas bahwa seluruh pernyataan kuesioner dapat
diterima karena variabel lingkungan kerja fisik (X2) memperoleh nilai r hitung > r tabel
(0,261). Dengan demikian, kuesioner yang disebarkan layak dipakai untuk mengolah data
penelitian
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Tabel 4. 3
Hasil Ui Validitas Variabel Kinerja Karvawan

1 Sava selalu berusaha untuk | 0702 0,261 Valid
meningkatkan kualitas kerja
dalam perusahaan.

2 Sava sudah memberikan kualitas | 0,480 0,261 Valid
keja vang baik sesuai dengan
tujuan perusahaan.

3 Sava mampu menvelesaikan [ 0551 0,261 Valid
tugas sesual dengan target yang
telah ditentukan.

4 Sava mampu bekerja sesuai [ 0528 0,261 Valid
dengan standar vang diberikan
perusahaan.

3 Sava selalu berusaha untuk | 0540 0,261 Valid
memperbaiki manajemen waktu
dalam bekerja agar lebih efektaf
A Sava mampu menvelesaikan [ (.683 0,261 Valid
pekerjaan lebih awal dan waktu
vang ditentukan.

7 Sava mampu menvelesaikan [ 0611 0,261 Valid
beberapa pekerjaan dalam waktu
vang bersamaan.

8 Sava dapat menggunakan waktu [ 0,543 0,261 Valid
bekerja dengan efektif.

9 Sava mampu bekena secara | (457 0,261 Valid

mandiri tanpa pengawasan vang
ketat dan pumpinan.

10 | Sava dapat menvelesatkan | (.682 0,261 Valid
pekerjaan tanpa bantuan dan
rekan kerja.

Sumber - Quiput SPES 20 vang diolah (2023)

Dapat disimpulkan dari data tabel 4.3 di atas bahwa seluruh pernyataan kuesioner dapat
diterima karena variabel kinerja karyawan (Y) memperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261).
Dengan demikian, kuesioner yang disebarkan dapat dipakai dalam mengolah data
penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk menjamin bahwa suatu instrumen cukup
dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik dan hasil konsistensi tetap dan tidak berubah jika indikator tersebut
digunakan dalam pengukuran berikutnya. Tingkat konsistensi yang dipertahankan dalam
hasil pengukuran dipastikan melalui penggunaan uji reliabilitas.
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Tabel 4. 4
Hasil Ul'i Reliabelitas Variabel [udeienden dan Deienden
Disiplin (X1) 0,783 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,710 0.600 Reliabel
Fisik (X2)
Kinerja 0.778 0.600 Realibel
Karvawan ((Y)

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan data tabel 4.4 diatas, diperoleh nilai hitung variabel independen dan dependen
> cronbach’s alpha (0,6), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan reliabel.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 5
One-Sample Kolmagarev-Smirnov Test
Unstandardized
F.esidual

N 37

IMean 0E-7
Normal Parameters*” Std. Deviafion T AT100663

Abszolute 112
Mozt Extreme Differences Positive AR

MNegative -112
EKolmogorov-Smimov 2 246
Azyvmp. Siz. (2-tailed) 471
a Test disiribution iz Normal
b, Caleulated from dota.
c. Lilligfors Significance Correction.
d  This is a lower bound of the frue significance

Dari hasil dari tabel 4.5 di atas, memperoleh nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar
0,471 > 0,05. Maka data residual telah terdistribusi normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 6
Hasil OQutput SPSS Uji Multikolinearitas
Madel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
| (Constant)
1 ! disiplin 534 1.804
! lingkungan kerja fisik 554 1.804

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber ; Data diclah, 2023

1) Tolerance value disiplin 0.554 < 1 dan VIF disiplin 1,804 < 10

2) Tolerance value lingkungan kerja fisik 0,554 < 1 dan VIF lingkungan kerja fisik 1,804
< 10 dan Maka dapat disimpulkan pada kedua variabel tersebut dianggap tidak terjadi
multikolinearitas
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c¢. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4. 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas Queput SPSS Uji Glejser
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

{Constant) 1.823 2009 B77 384
1 disiplin 011 033 037 204 830

linglungan kerja fisik -.008 067 - 021 -.112 011

& Dependent Variable: ABS RES
Sumber : Data diclah, 2025

Disiplin (X1) nilai sig = 0,839 > 0,05. Lingkungan kerja fisik (X2) nilai sig= 0,911 > 0,05
Sehingga dapat dikatakan hasil model regresi dari data tersebut di atas tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 9
Hasil OQuepur SPSS Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model E R Square Adjusted B Std. Emror ofthe | Durbin-Watson
Square Estimate
1 512 £73 663 2455 1.860

&. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin
. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2023

Dengan melihat hasil uji Autokorelasi pada tabel 4.9 tersebut. Memperoleh nilai durbin-
watson sebesar 1,860, yang terletak di antara 1,551-2,460, mengindikasikan bahwa model
regresi ini tidak mengalami autokorelasi

3. Analisis Regresi Linear
Tabel 4. 20
Hasil Output Regresi Linier Berganda
Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap

Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients*
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

{Constant) 1525 3676 A15 680
1 digiplin 212 087 227 2176 0534

linglungan kerja fisik 740 118 633 6.269 .000

2. Dependent Vanable: kinerja karyawan
Sumber : Data diolah, 2025
a. Berdasarkan Tabel 4.20 hasil perhitungan regresi pada di atas, diperoleh persamaan regresi
Y =1,525 +0,212X1 + 0,740X2. Atas dasar persamaan di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut
b. Nilai konstanta sebesar 1,525 menyatakan bahwa jika nilai variabel disiplin (X1) dan
lingkungan kerja fisik (X2) tidak ada atau = 0, maka nilai kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 1,525
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c. Koefisien korelasi variabel Disiplin (X1) 0,212 mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1 (satu) poin variabel disiplin, maka hal itu meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,212. Koefisien korelasi variabel lingkungan kerja fisik (X2) 0,740 mengandung
arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) satuan variabel lingkungan kerja fisik, maka hal itu
akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,740 kali

4. Analisis Koefisien Korelasi (R)

Tabel 4. 24
Hasil Qufput Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara
Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Model E F. Square | Adjusted B Square | Std. Error of the
Estimate
1 8220 675 663 2455

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja fisik, disiplin

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2025
Pada tabel 4.24 diatas koefisien korelasi R sebesar 0,822 yang berada pada rentang 0,800 -
1,000. Maka dapat disimpulkan disiplin (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) memiliki
hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 27
Hasil Quiput Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara
Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Model E F. Square | Adjusted . Square | Std. Emror of the
Estimate
1 4220 675 663 2455

2. Predictors: (Constant), linglungan kerja fisik, disiplin
b. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,675 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) memiliki kontribusi
pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 67,5%. Sedangkan sisanya sebesar
32,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan oleh penelitian.

6. Uji Hipotesis

Tabel 4. 28
Hasil Ougpur Uji t Hipotesis Parsial
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Stzndardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 15.260 3.843 3.960 000
digiplin G20 094 663 6.561 .000

2. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber : Data diolah, 2023
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Tabel 4.28 di atas menunjukkan bahwa hasil uji parsial (uji t) antara disiplin terhadap kinerja
karyawan menunjukkan nilai t hitung > t tabel (6,561 > 2,004) dan nilai sig < 0,05 (0,000 <
0,05) sehingga HO ditolak dan H1 diterima yaitu “terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT DwipaKencana Lestari Prima” .

Tabel 4. 29
Hasil Quspur Uji t Hipotesis Parsial
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Siz.
Coefficients
B Std. Error Beta

i {Constant) 3.003 3725 £31 A10

linglungan kerja fisik 411 091 804 10.037 000

2. Dependent Variable: lanerja karyawan
Sumber 1 Oufpuf PSS 20 yang diolah (2023)

Tabel 4.29 di atas menunjukkan bahwa hasil uji parsial (uji t) antara lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai t hitung > t tabel (10,037 > 2,004) dan nilai sig
< 0,000 (0,000 < 0,05) sehingga HO ditolak dan H2 diterima yaitu “terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT
DwipaKencana Lestari Prima

Tabel 4. 30
Hasil Qutput Uji Hipotesis Simultan
ANOVA®
hdodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regreszion 677.141 2 338571 56.164 00oe
1 Fesidual 325525 34 6.028
Total 1002.667 36

& Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), Iingkungan kenja fisik, dimplin

Sumber : Oufpud SPSS 20 vang diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.30 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel (56,164 > 3,17)
dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin dan lingkungan
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT DwipaKencana Lestari Prima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan

penelitian sebagai berikut:

1.

Disiplin sebagai variabel independen (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 15,260 + 0,620 X1. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,663 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan kuat. Berdasarkan hasil uji
signifikansi uji t menunjukkan hasil statistik uji signifikansi parsial t hitung = 6,561 sedangkan
t tabel 2,004 t hitung > t tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat diketahui HO
ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin terhadap kinerja karyawan secara parsial pada PT DwipaKencana Lestari Prima

Lingkungan kerja fisik sebagai variabel independen (X2) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 3,095 + 0,911 X2. Nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,804 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan sangat kuat.
Berdasarkan hasil uji signifikansi uji t menunjukan hasil statistik uji signifikansi parsial t hitung
=10,037 sedangkan t tabel 2,004 t hitung > t tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka
dapat diketahui HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan secara parsial pada PT
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DwipaKencana Lestari Prima

3. Disiplin dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 1,525 +0,212X1 + 0,740X2. Nilai koefisien korelasi
atau kontribusi pengaruh sebesar 0,822 sangat kuat. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
disiplin dan lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar
67,5%, sedangkan sisanya sebesar (100-67,5%) = 32,5% dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan
hasil uji signifikansi uji F (simultan) dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah 56,164 dan F
tabel 3,17 artinya F hitung > F tabel atau 56,164 > 3,17 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka bahwa maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel disiplin dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan
secara simultan pada PT DwipaKencana Lestari Prima.
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